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“Prepare for the worst , Pray for the best “ 

                 Bersiap untuk yang terburuk , Berdoa untuk yang terbaik  
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ABSTRAK 

 

Perdagangan orang adalah suatu kejahatan yang melanggar hak asasi 

manusia dengan perlakuan yang kejam dan sering kali menyerupai perbudakan. 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2007 Tentang “Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang (PTPPO)” memang bertujuan untuk melarang dan mencegah 

segala bentuk eksploitasi yang terjadi dalam praktik perdagangan orang, baik yang 

dilakukan dalam negeri maupun lintas negara, serta dapat melibatkan pelaku 

perorangan maupun korporasi. Kepolisian sebagai aparat negara yang berperan 

dalam menanggulangi tindak pidana perdagangan orang diberikan tugas dan 

wewenang oleh undang-undang untuk menjamin berfungsinya norma-norma 

hukum yang berlaku, namun sepanjang tahun 2022-2023 kasus TPPO tidak 

menurun, hal ini yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian. Masalah 

pokok dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor apakah yang menyebabkan 

terjadinya tindak pidana perdagangan orang (human trafficking) di Kabupaten 

Kupang dan Bagaimana upaya Kepolisian Resor Kupang dalam penanggulangan 

tindak pidana perdagangan orang di  Kabupaten Kupang. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya tindak pidana perdagangan orang serta bagaimana upaya 

penanggulangan tindak pidana perdagangan orang di Kabupaten Kupang. 

              Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris, yaitu 

menggunakan data primer melalui penelitian secara langsung dengan metode 

pendekatan kriminologis dengan pengumpulan data berupa wawancara dan data 

sekunder melalui studi kepustakaan.  

              Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah faktor yang menyebabkan 

terjadinya tindak pidana perdagangan orang di Kabupaten Kupang adalah faktor 

ekonomi yakni tekanan ekonomi dari korban yang membuat korban mau menjadi 

tenaga kerja di luar negeri untuk membiayai kebutuhan keluarga, serta faktor 

lingkungan pelaku yang mendukung pelaku untuk melakukan tindak pidana 

perdagangan orang. Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 

adalah dengan melakukan beberapa upaya yaitu upaya Pre-Emtif yakni melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan, upaya Preventif berupa patroli dan penjagaan di daerah 

yang rawan terjadinya tindak pidana perdagangan orang, dan upaya Represif 

dengan cara menerapkan sanksi terhadap pelaku. 

           Kesimpulan faktor penyebab terjadinya tindak pidana perdagangan orang 

di Kabupaten Kupang Kupang adalah faktor psikologi, faktor ekonomi, dan faktor 

lingkungan dan upaya penanggulangan dengan Langkah  Pre-Emtif, Preventif, dan 

Represif. Saran dari penulis, kepada masyarakat luas diharapkan untuk 

meningkatkan kesadaran akan bahaya tindak pidana perdagangan orang dan 

dampak negatifnya siapapun dapat menjadi korban ataupun pelaku dengan semua 

faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana perdagangan orang dan Kepolisian 

Resor Kupang diharapkan lebih gencar lagi dalam upaya pemberantas Tindak 

Perdagangan Orang yang terjadi di Kabupaten Kupang terutama dalam upaya 

Preemtif dan Preventif. 
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